BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang berjudul “Faktor Penyebab
Tidak Tersedianya Dokumen Rekam Medis Pasien Ruang Penyimpanan (Filing)
Di Rumah Sakit Maliana Tahun 2022” yang telah disajikan, maka dapat
disimpulkan bawah :

1. Faktor Man / SDM disebabkan oleh pengetahuan petugas tentang rekam
medis, kurangnya disiplin petugas rekam medis dalam pengembalian
dokumen rekam medis dan petugas belum pernah mengikuti pelatihan terkait
pengolahan rekam medis,sedangkan Undang-Undang ketenagakerjaan Timor-
Leste N0.38 tahun 2012 Bab 13 Tentang Pelatihan Ketenagakerjaan Tahun
2018, Pelatihan kerja diselenggarakan kepada semua tenaga kerja satu tahun 2
kali. Dan belum adanya petugas tetap di filing.

2. Faktor Material / Bahan disebabkan oleh ruang penyimpanan yang tidak luas,
rak penyimpanan yang tidak cukup karena belum pernah melakukan retensi
atau pemusnahan, map dokumen rekam medis yang masih kurang.

3. Faktor Mathod / Metode vyaitu belum memiliki SOP tentang pelaksanaan
penyimpanan dokumen rekam medis.

4. Faktor Machine / Alat pengunaan tracer sudah baik,walau masih manual,
namun tidak ada buku expedisi untuk melacak keberadaan dokumen rekam

medis bila tidak tahu keberadaanya / missfile.
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B. SARAN

1. Bagi Rumah Sakit Maliana untuk mengatasi kejadian missfile di Rumah Sakit

Maliana peneliti menyarankan sebagai berikut :

a.

Diharapkan kepada kepala rekam medis untuk membuat rencana
mengadakan pelatihan kepada petugas terkait rekam medis baik itu
penyimpanan,pengendalian, peminjaman serta pengembalian sesuai
Undang-Undang ketenagakerjaan Timor-Leste No0.38 tahun 2012 Bab 13
Tentang Pelatihan Ketenagakerjaan Tahun 2018, dan menambahkan petugas
tetap di ruang filing.

Pihak rumah sakit untuk ruang penyimpanan dan rak penyimpanan
sebaiknya ditambah agar mempermudah ruang gerak petugas ketika

mengambil maupun mengembalikan berkas rekam medis.

Pihak rumah sakit sebaiknya mempertimbangkan untuk membuat retensi

atau pemusnahan agar tempat penyimpanan cukup.

Pihak Rumah Sakit bagian rekam medis sebaiknya mengadakan rapat untuk
merencanakan membuat SOP.

Pihak Rumah Sakit bagian rekam medis sebaiknya menyiapkan buku
expedisi dan mengunakan dengan baik ditempat filing.

Bagi kepala rekam medis diharapkan mampu untuk dapat menyusun rencana
strategis sebagai upaya menurunkan angka kejadian missfile di Rumah Sakit
Maliana.
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